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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh frekuensi pencelupan terhadap kualitas warna dari
ekstrak kulit buah jalawe pada kain batik katun dengan metode simultan. Metode penelitian yang
digunakan metode experimental dengan variasi frekuensi pencelupan 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27 dan
30 kali pengulangan serta variasi mordan akhir tawas dan kapur. Uji kualitas warna yakni uji ketuaan
warna, uji ruang warna CIE L*, a*, b* dan uji ketahanan luntur warna pada sinar terang hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa frekuensi pencelupan berpengaruh signifikan terhadap nilai ketuaan
warna K/S. Nilai ketuaan warna yang optimal dari mordan akhir tawas diperoleh pada 21 kali
pencelupan, sedangkan dari mordan akhir kapur diperoleh pada 18 kali pencelupan. Pengaruh
frekuensi pencelupan pada nilai uji ruang warna CIE L* ,a*, b* tidak begitu signifikan. Nilai L* terendah
pada mordan akhir tawas diperoleh dari 30 kali pencelupan, sedangkan pada mordan akhir kapur
diperoleh dari 27 kali pencelupan. Nilai a* (+) tertinggi pada mordan akhir tawas diperoleh dari 12 kali
pencelupan, sedangkan dari mordan akhir kapur diperoleh dari 27 kali pencelupan. Nilai b* (+)
tertinggi pada mordan akhir tawas diperoleh dari 12 kali pencelupan, sedangkan pada mordan akhir
kapur diperoleh dari 24 kali pencelupan. Pengaruh frekuensi pencelupan terhadap nilai ketahanan
luntur warna pada sinar terang hari diperoleh hasil yang tidak begitu signifikan. Pada 6 kali
pencelupan diperoleh nilai ketahanan luntur warna yang optimal yaitu 4-5 dengan kategori baik.
ABSTRACT
The purpose of this study is to determine the effect of the frequency of dyeing on the color quality of
jalawe fruit skin extract on cotton batik cloth with the simultaneous method. This research method
used experimental methods with variations in the frequency of dyeing 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27 and
30 times and variations post-mordan of alum and lime. Color quality test are color intensity test, color
space CIE L*, a*, b* test and color fastness test in bright daylight. The results obtained by the influence
of the frequency of dyeing on the value of K/S color intensity is significant effect, the optimal color
intensity value of alum post-mordan was obtained from 21 times dyeing, while on lime post-mordan
was obtained from18 times dyeing. The effect of dyeing frequency on color space test values ​ ​ of
CIE L*, a*, b* was obtained with not so significant values. The lowest L* value of alum post mordan was
obtained from 30 times dyeing, while on lime post-mordan was obtained from 27 times dyeing. The
highest a* (+) value of alum post-mordan was obtained from 12 times dyeing, while on lime post-
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mordan was obtained from 27 times dyeing. The highest b * (+) value of alum post mordan was
obtained from 12 times dyeing, while on lime post-mordan was obtained from 24 times dyeing. The
effect of dyeing frequency on the value of color fastness on bright daylight was not so significant. On
6 times dyeing the optimal color fastness is on value 4-5 with good category.
PENDAHULUAN
Pewarna yang berasal dari alam
merupakan alternatif pewarna yang tidak
bersifat racun, dapat diperbarui, mudah
terdegradasi dan ramah lingkungan (Yernisa,
Sa'id dan Syamsu, 2013). Zat warna alam
diperoleh dari bahan alami yang diproses
dengan sistem ekstraksi maupun fermentasi
tergantung sifat-sifat senyawa pewarnanya.
Saat ini zat warna alam telah banyak
digunakan untuk pewarnaan batik. Sumber
zat warna alam yang banyak digunakan
diperoleh dari bagian tumbuhan/tanaman
seperti akar, batang, kulit batang, daun,
buah dan bunga (Pujilestari, 2015). Salah
satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
untuk zat warna alam yakni pohon jalawe
(Terminalia bellirica (gaertn) Roxb). Bagian
pohon jalawe yang digunakan sebagai
bahan pewarna yakni kulit buah jalawe.
Gambar 1. Kulit buah jalawe
Pohon jalawe merupakan jenis tanaman
berbatang keras dengan daun berbentuk
bulat meruncing di ujung, permukaan daun
mengkilap. Tangkai daun panjang dan daun
berkumpul disekitar ujung ranting. Buah
jalawe berwarna coklat dengan ukuran buah
sekitar 3-5 cm meter. Kulit buah jalawe
dijual dipasaran dalam keadaan kering.
Ekstrak kulit buah jalawe dilaporkan
mengandung glikosida, flavonoid, tanin,
fenol, saponin, karbohidrat dan protein
(Abraham, Mathew dan Samuel, 2014).
Pewarna alami sebagian besar non-
substantif dan diterapkan pada tekstil harus
dengan bantuan mordan. Biasanya garam
logam memiliki afinitas untuk zat pewarna
dan serat untuk memperoleh warna yang
bervariasi serta untuk meningkatkan
penyerapan pewarna dan meningkatkan
perilaku tahan luntur warna pewarna alami
(Sahoo, Bhattacharya dan Dash, 2017).
Proses mordan dapat dilakukan dengan
beberapa metode, yaitu pre-mordan
(sebelum pencelupan), simultan-mordan
(saat pencelupan) dan post-mordan (setelah
pencelupan). Pada metode pre-mordan,
proses mordan dilakukan sebelum bahan
tekstil dicelup larutan warna alam,
sehingga terjadi pelapisan senyawa
mordan pada permukaan bahan tekstil
(Farida, Vivin dan Haerudin, 2015). Pada
metode simultan-mordan, zat mordan dan
zat warna alam dilarutkan dalam larutan
pencelupan secara bersamaan, setelah
itu bahan tekstil dicelup dalam larutan
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pencelupan. Post-mordan yaitu proses
pemberian mordan setelah dilakukan
pemberian warna sebelumnya atau kita
kenal dengan mordan akhir (Rosyida dan
Subiyati, 2018). Menurut Maulidya dan
Russanti(2017), jenis mordan cuka dengan
teknik mordan simultan dari aspek kejelasan
motif menghasilkan nilai sangat baik.
Batik merupakan kerajinan tangan
sebagai hasil pewarnaan secara perintangan
menggunakan malam (lilin batik) panas
sebagai perintang warna dengan alat utama
pelekat lilin batik berupa canting tulis dan
atau canting cap untuk membentuk motif
tertentu yang memiliki makna. Adapun kain
yang banyak digunakan oleh perajin batik
yakni kain dari serat alami seperti kain katun
(mori). Kain katun dapat digunakan untuk
bahan sandang dan dapat diwarnai dengan
pewarna alami metode pewarnaan suhu
ruangan.
Proses pewarnaan batik pada zat warna
alam dilakukan dengan sistem pencelupan
dingin agar tidak merusak malam batik
(Anggraini dan Hidayati, 2014). Dengan
demikian diperlukan pencelupan secara
berulang-ulang untuk menghasilkan warna
yang optimal. Pencelupan teknik dingin
rata-rata dilakukan 15-30 kali untuk
memperoleh hasil warna yang tua,
pewarnaan bisa dilakukan hingga 30 kali
pencelupan. Faktor pengulangan (frekuensi)
pencelupan merupakan bagian faktor yang
cukup berpengaruh terhadap perolehan
tingkat ketuaan warna alam pada kain batik
(Pujilestari,2017).
Penelitian optimalisasi frekuensi
pencelupan zat warna alam dari ekstrak
kulit buah jalawe terhadap batik dengan
metode konvensional telah dilakukan oleh
Haerudin, Arta dan Fitriani (2019). Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa frekuensi
pencelupan yang optimal adalah 21 kali
pencelupan. Metode pencelupan iring telah
dilakukan oleh Masiswo, dkk (2019) dengan
hasil yang menunjukkan bahwa dengan
metode iring frekuensi pencelupan yang
optimal adalah 24 kali pencelupan. Pada
penelitian ini perlakuan frekuensi
pencelupan dengan metode simultan
diharapkan dapat berpengaruh terhadap
tingkat ketuaan warna pada batik dan
diharapkan dapat lebih efisien jika
dibanding metode konvensional dan iring.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh frekuensi pencelupan
dengan metode simultan terhadap
perolehan nilai ketuaan warna batik dari
ekstrak kulit buah jalawe.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dengan variasi perlakuan
yaitu frekuensi pencelupan dan variasi zat
mordan akhir. Variasi frekuensi pencelupan
yaitu 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27 dan 30 kali
pencelupan. Variasi zat mordan yakni tawas
(Al2K2(SO4)3) dan kapur (CaCO3).
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan adalah kulit
buah jalawe (Terminalia bellirica (gaertn)
Roxb), kain katun primisima yang telah
dibatik menggunakan canting cap, tawas,
kapur, soda abu, dan TRO. Peralatan yang
digunakan diantaranya bak pencelupan,
panci pelorodan, penyaring, gelas ukur,
gayung ukur, Spektrofotometer UV-Vis
Shimadzu 2401(PC)S, Colorimeter portable
AMT506 dan paket uji ketahanan luntur
warna terhadap sinar siang hari (rak tempat
contoh uji, kertas karton buram, wol standar
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Kulit buah jalawe dipilih yang bagus,
tidak rusak dan berjamur, kemudian
dibersihkan dari kotoran yang tampak,
dicuci dan dikeringkan.
Proses ekstraksi
Proses ekstraksi dilakukan mengacu
pada penelitian Haerudin, Arta dan Fitriani
(2019) yakni setelah dilakukan perlakuan
awal kulit buah jalawe ditimbang sesuai
kebutuhan. Vlot yang digunakan untuk
ekstraksi adalah 1:5, yaitu 1 bagian kulit
buah jalawe dan 5 bagian air. Kulit buah
jalawe diekstrak pada suhu 100 °C selama 1
jam, kemudian larutan ekstrak kulit buah
jalawe disaring dari kotoran dan
didinginkan. Larutan ekstrak siap digunakan
pada proses pencelupan.
Pencelupan
Proses pencelupan pada penelitian ini
menggunakan metode simultan yakni
larutan warna alam hasil ekstraksi dan
larutan mordan akhir dicampurkan dalam
satu bak celup dengan perbandingan 5:2 (5
bagian larutan zat warna dan 2 bagian
larutan mordan akhir). Larutan mordan
tawas disiapkan dengan cara merendam
tawas 70 gram dalam 1 liter air selama 24
jam kemudian disaring. Larutan mordan
kapur disiapkan dengan cara merendam
kapur 50 gram dalam 1 liter air kemudian
didiamkan semalaman kemudian diambil
larutan yang berwarna bening. Larutan
celup diaduk hingga homogen, selanjutnya
sampel penelitian yang sebelumya sudah
direndam dalam larutan TRO dicelupkan
hingga rata pada larutan celup simultan.
Proses pencelupan masing-masing
sampel penelitian dilakukan dengan sistem
simultan celup-rendam selama 5 menit dan
jemur hingga kering dengan variasi
frekuensi pencelupan 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21,
24, 27 dan 30 kali.
Pelorodan
Proses pelorodan dilakukan untuk
membersihkan malam batik dari kain
sampel penelitian yang sudah diwarnai,
sampel penelitian dilorod dalam larutan
soda abu dengan konsentrasi 5 gram/liter,
pada suhu 100 °C hingga malam batik
bersih dari kain sampel penelitian.
Proses dilanjutkan dengan pencucian
pada larutan TRO 2 gram/liter, cuci bilas
dengan air bersih dan dijemur di ruang
terbuka tanpa terkena sinar matahari
langsung.
Pengujian kualitas warna
Pengujian kualitas warna yang
dilakukan pada penelitian ini yakni uji
visualisasi, uji ketuaan warna, uji ruang
warna CIE L*, a*, b* dan uji ketahanan luntur
warna pada sinar terang hari.
Uji ketuaan warna menggunakan rumus
Kubelka – Munk dengan asumsi faktor-
faktor lain tidak berpengaruh (Kuntari,dan
Barkasih, 2005).
�/� = (1 − �)/2�
Keterangan :
K = Koefisien penyerapan cahaya
S = Koefisien penghamburan cahaya
R = Reflektansi
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Selanjutnya K/S total dihitung dengan
menggunakan rumus dibawah ini:
�/� = � � 0 − � � 1
Keterangan :
K/S = Ketuaan zat warna
(K/S)0 = Ketuaan warna kain berwarna
(K/S)1 = Ketuaan warna kain putih
Uji ketuaan warna dilakukan dengan
mengukur nilai reflektansi (%R) pada
panjang gelombang 380 nm sampai 780 nm.
Nilai reflektansi ini dikonversikan ke dalam
nilai K/S yang menggambarkan jumlah zat
warna yang terserap oleh kain.
Nilai reflektansi yang semakin besar
akan memberikan nilai K/S semakin kecil,
yang berarti penyerapan zat warna oleh
bahan lebih kecil atau warnanya lebih muda
dan sebaliknya jika nilai K/S semakin besar
berarti penyerapan zat warna lebih banyak
sehingga warnanya lebih tua (Kanaya, 2005).
Uji ruang warna CIE L*, a*, b* pada
penelitian ini menggunakan metode CIELAB
yang merupakan ruang warna yang
mencakup semua warna yang dapat dilihat
oleh mata manusia. Ruang warna ini berupa
ruang tiga dimensi dalam tiga sumbu yaitu
L* (kecerahan), a* (hijau – merah), dan b*
(biru – kuning). Pembacaan nilai L* yaitu 0 =
hitam dan 100 = putih, nilai a* yaitu + =
merah dan - = hijau, sedangkan nilai b* + =
kuning dan - = biru (Sunaryati, Hartini dan
Ernaningsih, 2000). Uji ketahanan luntur
warna pada sinar terang hari menggunakan
metode SNI ISO 105-B01 tahun 2010 dan
cara uji tahan luntur warna – bagian A02:
skala abu-abu untuk penilaian perubahan
warna menggunakan SNI ISO 105-A02:2010.
Prinsip kerja uji pengujian ini yakni contoh
uji beserta delapan wol standar disinari
sinar terang hari pada kondisi tertentu yang
terhindar dari hujan. Tahan luntur warnanya
dinilai dengan cara membandingkan
perubahan warna contoh uji terhadap
warna standar yang digunakan.
Tabel 1. Standar nilai ketahanan luntur warna
Pembacaan hasil pengujian ketahanan
luntur warna pada sinar terang hari berupa
skala abu-abu untuk penodaan warna dan
perubahan warna, dengan nilai kategori
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1




Hasil pewarnaan batik pada kain
katun dengan menggunakan ekstrak kulit
buah jalawe ditampilkan pada Gambar 2.
No Nilai Kategori
1. 5 Baik sekali
2. 4 – 5 Baik
3. 4 Baik
4. 3 – 4 Cukup baik
5. 3 Cukup
6. 2 – 3 Kurang
7. 2 Kurang
8. 1 – 2 Jelek
9. 1 Jelek
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Gambar 2. Hasil pewarnaan pada batik dengan
ekstrak kulit buah jalawe
Uji Ketuaan Warna
Hasil uji ketuaan warna pada penelitian
ini disajikan pada Tabel 2.
Perlakuan variasi frekuensi pencelupan
pada penelitian ini cukup berpengaruh
terhadap perolehan nilai ketuaan warna,
seperti terlihat pada Tabel 2, dimana seiring
dengan adanya penambahan frekuensi
pencelupan tampak adanya kenaikan nilai
ketuaan warna (K/S) baik yang dilakukan
dengan mordan akhir tawas maupun kapur.
Hal ini disebabkan adanya pengulangan
dan penambahan pencelupan yang berkali-
kali yang meningkatkan konsentrasi zat
warna yang terserap oleh kain batik
sehingga dapat meningkatkan ketuaan
warna.







3 kali 0,24 0,22
6 Kali 0,37 0,31
9 Kali 0,42 0,35
12 Kali 0,48 0,44
15 Kali 0,55 1,22
18 Kali 0,56 3,39
21 kali 1,12 0,81
24 Kali 0,64 0,83
27 Kali 0,68 0,62
30 Kali 0,71 1,18
Hal ini sesuai dengan pendapat Sari
dan Russanti (2014) dalam penelitiannya
mengenai pengaruh frekuensi pencelupan
zat warna alam kulit kayu mahoni pada
bahan rajut, yang menyatakan bahwa
adanya penambahan pencelupan akan
meningkatkan konsentrasi zat warna dalam
bahan tekstil dimana frekuensi pencelupan
yang menghasilkan warna paling baik
adalah 9 kali pencelupan yang mendapat
nilai rata-rata mean yang paling tinggi dari
pada frekuensi 5 kali dan 7 kali pencelupan.
Serupa dikatakan oleh Anggraini dan
Hidayati (2014) yang menyatakan semakin
banyak interaksi kain dengan zat warna,
maka semakin tajam warna yang dihasilkan.
Dimana frekuensi celupan 25 kali
mempunyai nilai rata-rata yang baik
terhadap kerataan warna, ketajaman warna
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dan ketuaan warna dibandingkan dengan
frekuensi celupan 20 kali.
Pada penelitian ini seperti terlihat
pada Tabel 2, frekuensi pencelupan yang
optimal terhadap nilai ketuaan warna (K/S)
tertinggi dari perlakuan mordan akhir tawas
adalah 1,12, dengan jumlah frekuensi
pencelupan sebanyak 21 kali, seperti halnya
secara visual tampak pada Gambar 2. Hal ini
menunjukkan bahwa pada pencelupan 21
kali merupakan frekuensi optimal untuk
pewarnaan batik dari ekstrak kulit buah
jalawe metode pencelupan simultan dengan
mordan akhir tawas. Alum (Al2+) dan zat
warna ekstrak kulit buah jalawe yang
dicampurkan dalam satu larutan celup
diserap secara optimal pada frekuensi
maksimal 21 kali celup dan mengalami titik
jenuh diatas 21 kali pencelupan sehingga
tingkat ketuaan warna menurun kembali.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Haerudin, Arta dan Fitriani (2019) yang
menunjukkan bahwa pencelupan sebanyak
21 kali merupakan puncak penyerapan kain
katun atau puncak terserapnya zat warna
alam dari ekstrak kulit buah jalawe pada
serat selulosa, sementara pada frekuensi di
atas 21 kali pencelupan warna mengalami
penurunan. Setelah pada frekuensi 21 kali
pencelupan kain katun mengalami
kejenuhan untuk menyerap zat warna,
sehingga warna hanya menempel di pori-
pori kain dan tidak berikatan dengan serat
selulosa. Ketika kain batik melewati proses
pewarnaan lanjutan, pencucian dan
pelorodan maka zat warna yang menempel
pada permukaan kain akhirnya terbuang.
Pada Tabel 2 hasil penelitian dengan
perlakuan mordan akhir kapur nilai K/S
tertinggi yakni 3,39 dicapai pada frekuensi
pencelupan 18 kali. Hal ini menunjukkan
Ca2+ sebagai logam pengikat pada
pencelupan kain batik dengan ekstrak kulit
buah jalawe metode simultan cukup
optimal mengikat zat warna dengan serat
kain pada pencelupan 18 kali. Berbeda
dengan yang dilakukan oleh Masiswo dkk.,
(2019) dalam penelitiannya mengenai
optimalisasi pencelupan kain batik dengan
ekstrak kulit buah jalawe dengan metode
iring kapur, hasil penelitiannya
menyebutkan bahwa warna yang paling tua
dengan nilai K/S 3,88 diperoleh pada
pencelupan 24 kali.
Hal ini disebabkan adanya perbedaan
metode pencelupan yang berpengaruh
terhadap perolehan nilai tingkat ketuaan
warna (K/S). Pada metode simultan larutan
zat mordan akhir kapur (CaCO3) disatukan
dalam larutan zat warna alam ekstrak kulit
buah jalawe menjadi larutan yang homogen
dan terfiksasi sehingga pada setiap kain
yang dicelupkan pada larutan zat warna
simultan tersebut terjadi daya difusi zat
warna ke dalam serat tekstil secara lebih
baik sehingga zat warna mudah terserap
oleh kain dan segera melakukan ikatan
antara zat warna yang sudah mengandung
garam komplek logam dengan serat tekstil.
Hal tersebut yang menyebabkan tingkat
ketuaan warna mudah dicapai dalam
frekuensi pencelupan yang lebih sedikit.
Sementara pada metode iring yang
dilakukan oleh Masiswo dkk. (2019) larutan
fiksasi kapur tidak disatukan dalam larutan
zat warna. Sistem pencelupannya dilakukan
dengan cara mencelupkan kain terlebih
dahulu pada larutan zat warna, kemudian
setelah kain kering dilakukan proses iring.
Proses iring dilakukan dengan cara
mencelupkan kain yang sudah berwarna ke
dalam larutan kapur, kemudian dilakukan
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pencucian. Ketuaan warna yang optimal
diperoleh dengan melakukan pencelupan
secara berulang-ulang. Zat warna yang
terikat dengan sempurna pada kain belum
maksimal karena setelah proses iring
dengan larutan kapur, dilakukan proses
pencucian kain dimana dalam prosesnya
terjadi penurunan warna yang cukup
signifikan.
Uji Ruang Warna CIE L*, a*, b*
Hasil uji ruang warna CIE L*, a*, b*
pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3
dimana menampilkan nilai L*, a* dan b*.
Nilai L* mengekspresikan warna untuk arah
cahaya dimana nilai 0 mendekati cahaya
hitam dan nilai 100 mendekati nilai cahaya
putih. Nilai a* (+) mengekspresikan arah
warna merah dan nilai a* (-)
mengekspresikan arah warna hijau. Nilai b*
(+) mengekspresikan arah warna kuning
dan nilai b* (-) mengekspresikan arah warna
biru (Technical Services Department, 2008).
Pada Tabel 3 ditampilkan hasil uji
ruang warna L*, a*, b* pencelupan kain batik
primisima metode simultan dengan mordan
akhir tawas dan kapur. Dari tabel tersebut
diperoleh nilai L* terendah warna mengarah
ke cahaya hitam pada mordan akhir tawas
yaitu 55,65 pada perlakuan celup 30 kali,
sementara dengan mordan akhir kapur nilai
L* terendah 47,31 pada frekuensi
pencelupan sebanyak 27 kali.
Pada notasi a* dari hasil penelitian ini
semua nilai uji menghasilkan nilai a* (+)
yang menunjukkan bahwa ekstrak kulit
buah jalawe mengandung unsur arah warna
merah. Adapun nilai a* (+) dari mordan
tawas sebesar 8,44 pada frekuensi
pencelupan 12 kali. Hasil mordan kapur nilai
a* (+) terbesar yakni 7,36 pada frekuensi
pencelupan 27 kali, seperti halnya tampak
secara visual pada Gambar 2.
Tabel 3. Hasil uji ruang warna L*, a*, b*






3 Tawas 60,62 7,78 30,86
6 Tawas 57,66 8,14 31,73
9 Tawas 58,42 7,90 30,91
12 Tawas 57,43 8,44 31,91
15 Tawas 57,69 8,19 30,95
18 Tawas 56,35 8,20 29,54
21 Tawas 56,11 8,05 28,65
24 Tawas 57,35 7,73 27,72
27 Tawas 57,18 7,54 26,74
30 Tawas 55,65 7,83 26,74
3 Kapur 57,82 6,60 26,18
6 Kapur 60,64 5,98 24,49
9 Kapur 58,89 6,32 25,79
12 Kapur 57,91 6,26 25,49
15 Kapur 56,01 6,17 25,91
18 Kapur 56,49 5,72 24,78
21 Kapur 54,56 5,53 24,42
24 Kapur 51,64 6,89 26,58
27 Kapur 47,31 7,36 25,40
30 Kapur 47,78 7,00 24,54
Notasi b* dari hasil penelitian semua
nilai uji dari perlakuan dengan tawas
maupun kapur menghasilkan nilai b* (+)
yang menunjukkan hasil uji bahwa ekstrak
kulit buah jalawe mengandung unsur warna
ke arah kuning. Adapun nilai b* (+) tertinggi
dari perlakuan mordan tawas yakni 31,91
dari frekuensi pencelupan sebanyak 12 kali.
Hasil perlakuan mordan kapur diperoleh
nilai b* (+) tertinggi yakni 26,58 dari hasil
frekuensi pencelupan 24 kali, seperti halnya
tampak secara visual pada Gambar 2.
Dinamika Kerajinan dan Batik: Majalah Ilmiah. Vol. 37 No. 2, Desember 2020, hal. 185 - 206
Haerudin, A., dkk Pengaruh Frekuensi Pencelupan Dengan Metode Simultan Terhadap Nilai Uji … 203
Uji Ketahanan Luntur Warna terhadap
Sinar Terang Hari
Hasil uji ketahanan luntur warna
terhadap sinar terang hari pada penelitian
ini disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil uji ketahanan luntur warna





























3 kali 4-5 4-5 3-4 3-4
6 kali 4-5 4-5 4-5 4-5
9 kali 4 4 4-5 4-5
12 kali 4-5 4-5 3-4 3-4
15 kali 4-5 4-5 3-4 3-4
18 kali 4 4 4-5 4-5
21 kali 4-5 4-5 3-4 3-4
24 kali 4 4 3-4 3-4
27 kali 4 4 4 4
30 kali 4 4 4 4
Pada Tabel 4, nilai tahan luntur warna
terhadap sinar terang hari dengan
perlakuan proses mordan tawas rata-rata
nilai ketahanan 4-5 lebih baik dibanding
dengan nilai rata-rata ketahanan luntur
warna yang dilakukan pada proses mordan
kapur yakni sebesar 3-4. Hal itu disebabkan
tawas memiliki ikatan yang kuat dibanding
dengan kapur hasil tersebut sesuai dengan
pendapat Amalia dan Akhtamimi, (2016)
yang mengatakan bahwa zat fiksasi tawas
memberikan nilai ketahanan luntur warna
yang lebih baik dibandingkan dengan zat
fiksasi kapur.
Penelitian lain juga menyebutkan
bahwa pewarnaan dengan zat warna alami
daun indigo, daun mangga, kulit kayu
nangka dengan menggunakan fiksasi kapur
diperoleh nilai ketahanan luntur terhadap
sinar pada skala (3-4) (Pujilestari, 2014).
Penelitian aplikasi zat warna alam pada
tenunan serat doyo menunjukkan bahwa
pewarnaan jalawe pada suhu panas dengan
fiksasi menggunakan tawas menghasilkan
ketahanan luntur warna terhadap sinar pada
skala (5) yakni sangat baik ( Syabana, Satria,
dan Widiastuti, 2013).
Pigmen tanin dan antosianin dalam
zat warna alam yang merupakan sub-tipe
senyawa organik lebih stabil dalam suasana
asam dibandingkan dalam suasana alkalis.
Maka dari itu ketahanan luntur warna pada
penambahan zat fiksasi tawas yang bersifat
asam lebih baik jika dibandingkan dengan
zat fiksasi kapur yang bersifat (basa).
Pengaruh penambahan frekuensi
pencelupan pada perolehan nilai ketahanan
luntur warna terhadap sinar terang hari
tidak banyak berpengaruh secara signifikan
karena dari hasil penelitian ini seperti
terlihat pada Tabel 4 dimana nilai ketahanan
luntur warna yang optimal dari perlakuan
mordan akhir tawas maupun kapur yakni
sebesar 4-5 dalam kategori baik yaitu dari





signifikan terhadap nilai ketuaan warna,
yaitu semakin banyak pengulangan
pencelupan metode simultan ekstrak kulit
buah jalawe pada kain batik katun maka
nilai ketuaan warna K/S semakin tinggi.
Dinamika Kerajinan dan Batik: Majalah Ilmiah. Vol. 37 No. 2, Desember 2020, Hal. 185 - 206
Haerudin, A., dkk Pengaruh Frekuensi Pencelupan Dengan Metode Simultan Terhadap Nilai Uji…204
Frekuensi pencelupan yang menghasilkan
nilai ketuaan warna yang optimal dari
proses simultan mordan tawas yaitu
sebanyak 21 kali, sedangkan pada simultan
mordan kapur sebanyak 18 kali. Metode
simultan mordan menggunakan kapur lebih
efisien jika dibandingkan dengan metode
konvensional dan iring.
Pengaruh frekuensi pencelupan
terhadap nilai uji ruang warna CIE L*, a*, b*
tidak begitu signifikan. Notasi L* terendah
dari simultan mordan tawas pada frekuensi
pencelupan sebanyak 30 kali sedangkan
pada simultan mordan kapur sebanyak 27
kali pencelupan. Nilai a* (+) terbesar pada
simultan mordan tawas sebanyak 12 kali
pencelupan, sedangkan pada simultan
mordan kapur sebanyak 27 kali pencelupan.
Nilai b* (+) tertinggi pada simultan mordan
tawas sebanyak 12 kali pencelupan,
sedangkan pada simultan mordan kapur
sebanyak 24 kali pencelupan.
Pengaruh frekuensi pencelupan
terhadap perolehan nilai ketahanan luntur
warna terhadap sinar terang hari tidak
begitu signifikan. Nilai ketahanan luntur
warna yang optimal dari perlakuan simultan
mordan tawas maupun kapur diperoleh
pada frekuensi pencelupan sebanyak 6 kali.
Metode simultan mordan dengan
menggunakan kapur menghasilkan ketuaan
warna yang lebih baik daripada tawas
dengan frekuensi pencelupan 18 kali, nilai
ruang warna dan ketahanan luntur warna
terhadap sinar terang hari yang baik.
Saran
Penelitian ini perlu dikembangkan lagi
pada komoditi zat warna alam lainnya
dengan media kain dan bahan mordan yang
berbeda, sehingga diperoleh data yang
komprehensif dari pengaruh frekuensi
pencelupan terhadap perolehan kualitas
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